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ABSTRAK

Red Avenue Indonesia adalah perusahaan yang berdiri sejak tahun 2003 dan bergerak dalam bidang event
organizer & experiential learning, yang mempunyai client dari Indonesia dan bahkan sampai dengan Asia.
Dengan banyaknya instansi, organisasi, maupun kelompok masyarakan yang mempercayai menggunakan jasa
dari red avenue Indonesia untuk keperluan outbound atau membentuk jiwa kepemimpinan untuk para karyawan,
membuat client-client tersebut percaya memberikan data informasi pribadi maupun informasi data
perusahaannya tersebut kepada perusahaan Red Avenue Indonesia. Dengan banyaknya data-data penting client
tersebut, tidak sedikit juga ada kelompok maupun individual yang ingin mencuri data-data client tersebut dari
perusahaan red avenue Indonesia untuk kepentingan atau keuntungan sendiri maupun kelompoknya. Untuk
mencegah hal tersebut, maka dibuatlah suatu aplikasi penyimpanan dan pengamanan database berbasis desktop
menggunakan algoritma Advanced Encryption Standard 128 (AES 128). AES 128 merupakan algoritma simetris
blok yang cukup aman karena memiliki 10 putaran dalam proses enkripsi dan dekripsinya. Perancangan aplikasi
ini menggunakan metodologi pengembang waterfall dari Winston W. Royce, 1970 agar mempermudah dalam
proses penelitian. Bahasa pemograman yang digunakan adalah Java NetBeans IDE 8.2. Saat data client diinput
kedalam database, data sudah otomatis terenkripsi dengan AES 128, ketika user ingin melihat data kembali, user
harus mendekripsi terlebih dahulu dengan mengisi password dekripsi tersebut dengan benar, user dapat mengedit
data dengan mendekripsi data terlebih dahulu, dan dapat menghapus data yang diinginkan dengan memilih record
pada tabel. Dengan menggunakan aplikasi ini, perusahaan red avenue indonesia dapat menyimpan data client ke
dalam database tanpa adanya rasa takut atau khawatir orang lain mencuri atau membaca isi dari data client
tersebut.

Kata kunci : Kriptografi, AES 128, Enkripsi, Dekripsi, Database

1. PENDAHULUAN kwitansi untuk transaksi pembayaran serta
menyimpan data client tersebut didalam suatu folder

tanpa ada suatu pengamanan data. Aplikasi ini

Seiri berkemb teknologi d
eIrg erxembangnya CXnoLoE! an dibuat untuk dapat menyimpan dan mengamankan

telekomunikasi yang semakin pesat, kemampuan

untuk mengakses dan menyediakan informasi data
secara cepat dan akurat menjadi sangat penting bagi
sebuah organisasi ataupun instansi. Sangat
pentingnya sebuah data menjadikan data yang
diinginkan hanya boleh diakses oleh orang-orang
yang dipercaya saja. Red Avenue Indonesia adalah
perusahaan yang berdiri sejak tahun 2003 dan
bergerak dalam bidang jasa event organizer dan
experiential learning. Di perusahaan tersebut
terdapat data-data penting dari berbagai client yang
mempercayai red avenue Indonesia untuk
menggunakan jasanya, yaitu informasi data pribadi
ataupun informasi data instansi client red avenue
indonesia, dan juga jadwal kegiatan. Di perusahaan
tersebut masih  belum  memiliki  aplikasi
penyimpanan database dan pengamanan database
tersebut, perusahaan tersebut memakai nota atau

data client dalam penyimpanan database di Red
Avenue Indonesia untuk menghindari pencurian data
dari pihak-pihak yang akan merugikan perusahaan
tersebut. Didalam aplikasi yang dibuat, data akan
otomatis terenkripsi saat user meng-input data
kedalam database dan apabila data dipanggil
kembali data harus didekripsi terlebih dahulu.
Algoritma yang dipakai pada aplikasi pengamanan
data atau informasi adalah algoritma AES-128, dan
data yang akan di amankan yaitu hanya data yang
berupa karakter atau plaintext didalam database.
Dan aplikasi hanya dapat mengenkripsi dan
mendekripsi  database  per-record. Dalam
pengembangan aplikasi ini penulis menggunakan
metode waterfall oleh Winston W. Royce tahun
1970, agar mempermudah dalam proses penelitian
yang penulis lakukan.
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2. LANDASAN TEORI

2.1. Database

Database yaitu kumpulan data yang berhubungan
satu dengan lainnya, dan tersimpan di luar komputer
dan menggunakan perangkat lunak tertentu untuk
memanipulasinya. Database merupakan komponen
yang penting didalam sistem, karena berfungsi
sebagai penyedia informasi bagi para penggunanya.
Penerapan yang didalam sistem disebut dengan
database system[1].

database
file
record

field data / item

characters

Gambar 1 : Jenjang Data

Jenjang data :

1) Characters, adalah bagian data yang terkecil,
bisa berupa karakter numeric, huruf atau
karakter khusus (special characters) yang
membentuk suatu data.

2) Field, menampilkan suatu atribut dari record
yang menunjukan item dari data, seperti nama
perusahaan, alamat, telepon. Kumpulan dari
field membentuk menjadi sebuah record.

3) Record, kumpulan dari field yang membentuk
suatu record. Sebuah Record menunjukan
suatu unit data individu tertentu.

4) File, adalah record-record yang
menggambarkan kesatuan data yang sejenis.
Misalnya file client salah satu perusahaan berisi
data tentang semua client perusahaan tersebut.

5) Database, adalah kumpulan dari file atau
sebuah tabel membentuk suatu data yang
disebut database[2].

2.2. Sistem Pengolahan Data Dalam Database
Proses pengolahan data dalam database terdiri dari
tiga tahap dasar yang disebut data processing cycle
atau siklus pengolahan data. Yaitu input, processing,
dan output sebagai gambar berikut[3]:

INBUT | PROCESSING | ouTeUT

Gambar 2 : Data Processing Cycle

2.3. Definisi Kriptografi

Kriptografi yaitu berasal dari bahasa yunani, crypto
dan graphia. Crypto artinya secret (rahasia) dan
graphia artinya writing (tulisan). Jadi, kriptografi
dapat diartikan menjadi tulisan rahasia. Kriptografi
adalah ilmu tentang teknik enkripsi yang dimana
data diacak dengan suatu kunci enkripsi menjadi

sesuatu yang sulit dibaca oleh orang yang tidak
mempunyai kunci dekripsi. Kriptografi merupakan
teknik pengamanan informasi dilakukan dengan
mengolah informasi awal (plain text) dengan suatu
kunci dan menggunakan metode enkripsi tertentu
sehingga dapat menghasilkan informasi baru
(ciphertext) yang tidak dapat dibaca. Dan ciphertext
tersebut dapat dikembalikan menjadi plaintext
kembali dengan cara proses dekripsi. Kriptografi
merupakan bidang ilmu yang bisa menjadi solusi
dari masalah keamanan data.

2.4. Tujuan Kriptografi
Tujuan kriptografi adalah memberikan keamanan.
Dan yang dinamakan aspek keamanan yaitu :
1) Confidentially (Kerahasiaan)
adalah layanan untuk menjaga pesan supaya
tidak dapat dibaca oleh orang yang tidak
berhak.
2) Data Integrity (Integritas data)
yaitu layanan yang menjamin pesan masih asli
atau tidak pernah dimanipulasi selama
pengiriman.
3) Authentication (Autentifikasi )
yaitu layanan yang berhubungan dengan
identifikasi, mengidentifikasi kebenaran pihak
yang berkomunikasi (user authentication).
4) Non-repudiation (Penyangkalan)
Adalah layanan untuk menjaga entitas yang
berkomunikasi melakukan penyangkalan[4].

2.5. Algoritma Kriptografi
Algoritma kriptografi adalah sekumpulan aturan

untuk proses enkripsi dan dekripsi. Di beberapa
metode kriptografi, ada perbedaan antara fungsi
enkripsi maupun fungsi dekripsi. Konsep matematis
yang mendasari algoritma relasi antara himpunan
yang berisi elemen ciphertext. Enkripsi dan dekripsi
adalah fungsi yang memetakan elemen-elemen
diantara kedua himpunan tersebut. Misalnya
himpunan plaintext diibaratkan P dan himpunan
elemen ciphertext diibaratkan C, maka fungsi E
memetakan dari himpunan P ke himpunan C.

EP)=C
Dan fungsi dekripsi memetakan dari himpunan C ke
himpunan P

D(C) =p
Karena fungsi dekripsi D mengembalikan himpunan
C menjadi himpunan P awal semula, jadi algoritma
kriptografi harus memenuhi persamaan

D(EP)) =P

Tingkat keamanan algoritma kriptografi sering
diukur dari kuantitas proses yang dilakukan didalam
suatu fungsi, baik fungsi enkripsi atau fungsi
dekripsi. Proses itu dapat dihubungkan dengan
sumber data yang diperlukan, menampilkan semakin
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kuatnya algoritma kriptografi tersebut. Pada
kriptografi klasik keamanan kriptografi ada pada
kerahasiaan algoritma kriptografinya. Salah satu
contohnya yaitu mesin enigma yang dibuat oleh
pemerintah Jerman pada saat perang dunia ke-2.

Gambar 3 : Mesin Enigma

Dan inilah yang menjadi titik lemah pada saat
algoritma bocor ke pihak yang tidak berwenang
sehingga mengharuskan menyusun suatu algoritma
baru agar tidak adanya rasa khawatir akan kebocoran
informasi tersebut, karena informasi tersebut hanya
dapat didekripsi, yaitu oleh pihak yang memang
mempunyai kunci private tersebut [5]. Berikut ini
adalah istilah yang digunakan dalam kriptografi :

a) Plaintext adalah pesan data asli yang akan
dikirim.

b) Ciphertext artinya pesan yang telah
terenkripsi, ciphertext tersebut ialah hasil
dari enkripsi.

c) Enkripsi yaitu proses perubahan dari
plaintext menjadi ciphertext.

d) Dekripsi yaitu mengubah ciphertext
menjadi plaintext, sehingga menjadi data
awal atau data asli.

e) Kunci adalah bilangan yang dirahasiakan,
dan digunakan dalam proses enkripsi dan
dekripsi.

2.6. Algoritma Simetris

Dimana kunci yang digunakan harus sama pada saat
proses enkripsi dan saat dekripsi. Dalam kriptografi
dengan kunci simetris dapat diasumsikan bahwa
pengirim telah terlebih dahulu membagikan kunci
kepada penerima sebelum pesan dikirimkan kepada
ke penerima pesan. Keamanan dari sistem ini ada
pada kerahasiaan kuncinya. Yang termasuk dalam
kriptografi simetris berjalan dalam mode blok (block
cipher), setiap kali proses enkripsi atau dekripsi
dilakukan terhadap satu blok data (yang berukuran
tertentu), atau beroperasi dalam mode aliran (stream
cipher), yaitu setiap kali enkripsi atau dekripsi
dilakukan terhadap satu bit atau satu byte data.

2.7. Algoritma AES-128 (Advanced Encryption
Standard - 128)

Algoritma AES adalah algoritma kriptografi yang
sifatnya simetri dan cipher block. Algoritma ini

menggunakan kunci yang sama saat enkripsi dan
dekripsi, masukan dan keluarannya berupa blok dan
kunci yang akan digunakan. AES memiliki ukuran
blok dan kunci yang tetap yaitu sebesar 128, 192,
256 bit. Berikut perbandingan jumlah proses
Panjang kunci yang dilalui untuk masing-masing
masukan bit[6].
Tabel 1 : Perbandingan Panjang Kunci AES

Jumlah Besar Jumlah
Tipe key Blok Round
(NKk) (Nb) (Nr)
AES-128 4 4 10
AES-192 6 4 12
AES-256 8 4 14

Operasi AES dilakukan terhadap array of byte dua
dimensi (state). State memiliki ukuran NROWS X
NCOLS. Pada saat awal enkripsi, data yang berupa
in0, in2, in4, in5, in6, in7, in8, in9, inl10, inl1, inl12,
in13, inl4, in15 disalin kedalam array state. State ini
yang nantinya dilakukan  enkripsi/dekripsi.
Kemudian keluarannya akan ditampung kedalam
array out.

input bytes State array output bytes

ing | ing | ing | inp 800 | Sos | So02 | So3 oulfy | onty | outg |ouityy

iny | ins | ing | ims S10 | S11 | $12 | $13 outy | outs | outy oty

iny | ing | iy | inyg $20 | $21 | $22 | $23 outy | outs |outyo|otity

ing | iny | iny | ings S30 [ S31 | 832 [ 533 outs | outy |outyy|outys

Gambar 4 : State Array, Input, dan Output

Input

v
AddRoundKey(0)

Subéy\es
Sh:‘l;cms
MA!C(;um'\s
Mﬁﬂou:idb(eylm
n=1s/dNr-1
Sub(;yms
Shitows
AdaRoul:dKenyH
O
Gambar 5 : llustrasi Algoritma Enkripsi AES
Masing-masing tipe memakai kunci internal berbeda
yaitu round key untuk setiap proses putaran. Proses
putaran enkripsi AES-128 dilakukan sebanyak 10
putaran, yaitu sebagai berikut.
1.  Addroundkey, XOR antara data awal
(plaintext) dengan cipher key. Tahap ini
disebut /nitial round.

2. Putaran sebanyak 9 kali, proses yang
dilakukan pada setiap putaran ini adalah:
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SubBytes, ShiftRows, MixColumns, dan
AddRoundKey.

3. Final round, yaitu proses untuk putaran ke-
10 yang meliputi SubBytes, ShiftRows, dan
AddRoundKey.

3. RANCANGAN
APLIKASI

SISTEM DAN

3.1. Arsitektur Sistem
Gambar dibawah ini adalah rancangan arsitektur

kerja sistem aplikasi yang akan dibuat.

entry data / update data
J L ———— |

Gambar 6 : Arsitektur Kerja Aplikasi

Database

3.2. Rancangan Layar

3.2.1. Form Menu Login

Form ini adalah tampilan awal saat aplikasi pertama
kali dibuka, seperti gambar dibawah ini, berfungsi
untuk akses menuju menu utama. Form ini
menyediakan pengisian username dan password.
Tombol login digunakan untuk proses validasi, jika
username dan password benar maka akan tampil

form menu utama.
LOGIN [ H|[=1{E3|

247 x 100

_— |
\ i

RED AVENUE INDONESIA

USERMAME : | x-10-x [ |

PASSWORD : [ x-10-x |

EES [ e ] |

Gambar 7 : Rancangan Layar Form Login

3.2.2. Rancangan Layar Form Menu Utama
Form menu utama akan tampil jika user memasukan
username dan password dengan benar. Di form ini
pengguna bisa melihat semua menu yang disediakan
didalam aplikasi. User dapat memilih menu client,
paket, program, profile, about, help, atau logout.
Seperti gambar dibawah ini:

MENU UTAMA [IDx]

—_—

257 % 57

/\‘\_

e Sl
ZANEEEN FAN I

CLIENT PAKET PROGRAM ‘

AN

S
3

PROFILE ABOUT ‘
RED AVENUE INDOMESIA

Gambar 8 : Rancangan Layar Form Menu Utama

3.2.3. Rancangan Layar Form Client
Pada rancangan menu Form Client, berfungsi untuk
melakukan input, simpan, edit, dan hapus data client.

Seperti gambar berikut ini:
| o= - - L]

DATA CLTENT

cART  [x28Bx

ove czent [ WO INSTANSI  WAMA  TELEFON  ALAWAT

NAMA [x-255-x

|
|

ALAMAT «TAMPLL
x-256-x

(Gawems | [eorr ) [Coesamn | |
(oewmarer || naws_| ‘
KemsALL |

Gambar 9: Rancangan Layar Form Client

3.2.4. Rancangan Layar Form Paket
Pada rancangan menu Form Paket, berfungsi untuk

melakukan input, simpan, edit, dan hapus program
paket dan jadwal kegiatan yang disetujui oleh client,
serta otomatis mengenkripsi data saat wuser
menyimpan, dan terdapat tombol dekripsi untuk
melihat data asli dari paket client. Seperti gambar
berikut ini:

P = - —
paxeT [FILIH W) WARL [w285x
WasA [mZen | N T — @I‘

N N (EE N ([

NO  KODE CLENT KODE PROGRAM TANGGAL PESERTA HARGA HAR ToTAL

TANPTLS

Gambar 10 :Rancangan Layar Form Paket

3.2.5. Rancangan Layar Form Program
Pada rancangan menu Form Program, berfungsi

untuk melihat menyimpan, mengedit, serta
menghapus program acara dan daftar harga yang ada
didalam database. Seperti gambar berikut ini:
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PROGRAM I 1 3|
i
PROGRAM & HARGA ‘

B o omere 77 |
nawsmossan [zEr | vacer s [28

SIMPAN EDIT HAPUS BERSIH CART | x-265-x

KODE PROGRAM  NAMA PROGRAM PAKETA PAKETB PAKETC PAKETD PAKETE PAKETF ‘

«TAMPIL» ‘

KEMBALT ‘

Gambar 11 : Rancangan Layar Form Program

3.3. Flowchart

3.3.1. Flowchart Form Login

Flowchart ini menerangkan cara user untuk login

agar dapat menggunakan aplikasi ini. User harus

memasukan username dan password dengan benar.

Seperti gambar berikut ini :
sl

/e
Pah=ctcn  M—r Usemame  J——f

/

.

Gambar 12 : Flowchart Form Login
3.3.2. Flowchart Form Menu Utama

Flowchart ini menjelaskan alur proses penampilan
menu utama. Seperti gambar berikut ini:

Gambar 13 : Flowchart Form Menu Utama
3.3.3 Flowchart Form Client

Flowchart form client merupakan gambaran alur
proses dari form client. User dapat menyimpan,
mengubah, dan menghapus data client. Jika user
memilih tombol dekripsi, maka data yang dipilih
oleh user akan terdekripsi. Seperti gambar berikut
ini:

[N N
{ ool -—I i .'_. gk _._> s :—)

Z I s
pesanos | Penpngana|
mesankatic ,"_ néatake
ntd | el
e o]
Pryirpind | pnsdsss | )
adee | | it [
Y A e | wdh bl
S Tl —_
| bt S | pesnb
| vem TN [ e A1)
w [ [

Gambar 14 : Flowchart Form Client

3.3.4. Flowchart Form Paket

Flowchart form paket merupakan gambaran alur
proses dari form paket. Pengguna dapat menyimpan,
mengubah, dan menghapus data paket client yang
sudah disepakati. Jika user memilih tombol dekripsi
maka record yang dipilih oleh user akan terdekripsi.
Seperti gambar berikut ini:
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Gambar 15: Flowchart Form Paket

3.3.5 Flowchart Form Program

Flowchart form program merupakan gambaran alur
proses dari form program. User dapat menyimpan,
mengubah, dan menghapus data program. Seperti
gambar berikut ini:

~, IrJe//'\\ Y AN AN / e Ji
(1) A (S etk = Haen= / wh=
(') \(smnxi/>‘_<@my>‘_(\5mn/ .‘_‘,- Adion .""‘.
_\I‘/_. ) TZE‘P Tne Tne

[ s/ | . )

ey

e N e N
PN TN

pesansises |
renntatk ndatake ~

tabel
[~
Y e )
[ man |
R S— R A—
T ]~ ey B
penbed |/ [ gt [
i N 1) [ e )
@ | A d / dhf e

Gambar 16 : Flowchart Form Program

3.3.6 Flowchart Enkripsi AES 128

Gambar dibawah ini menjelaskan proses perubahan
dari plaintext menjadi ciphertext menggunakan
algoritma AES 128. Seperti gambar berikut ini:

Penambahan
RoundKey

Round=0;
Round++

Subsitusi byte
data

Geser Baris bit
Data

Acak kalom bit
data

Penambahan
Roundkey

False

Round = 10

Subsitusi byte
data

Geser Baris bit
Data

Penambahan
Roundkey

Gambar 17 : Flowchart Enkripsi AES 128

3.3.7 Flowchart Dekripsi AES 128

Flowchart dibawah ini menjelaskan proses
mengembalikan dari ciphertext menjadi plaintext
menggunakan algoritma AES 128. Seperti gambar
berikut ini:

Penambahan
RoundKey
Round=0;
Round++

Kembalikan
pergeseran baris
bit data

Kembalikan
subsitusi byte
data

Kembalikan

kolom bit data

Penambahan
RoundKey

False

Kembalikan
Subsitusi byte
data

kembalikan
pergeseran baris
bit data

Gambar 18 : Flowchart Dekripsi AES 128
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Tampilan Layar Form Login

Form login pada gambar dibawah ini tampil pertama
kali saat aplikasi dijalankan, yang berisi fexthox
username dan password juga button untuk login dan

tombol exit untuk keluar aplikasi.
[£] Login =

"#/N\RED AVENUE

N DONE S|

LEVENTS & EXPERIENTIAL LEARNING,

USERNAME :

PASSWORD :

e EET

Gamba 1 ’ Tampilan Layar Form Login

4.2. Tampilan Layar Form Menu Utama
Form menu utama berisi macam-macam menu yang
dapat digunakan seperti Client, Paket, Program,
Profile, About, Help, dan logout untuk kembali ke
halaman login.

ey

7[\\REDAVENUE |
A I ND ONE
(EVENTS & EXPERIENTIAL LEARNING, L
% | B +
CLIENT PAKET }PROGRAM
profile | | _about | heip_|

RED AVENUE INDONESIA

J1 Kecapi No 19, RTRW 5, Jagakarsa, Kota Jakarta Selatan, Daerah Knusus loukota Jakarta 12620

[ togout

Gambar 20 : Tampilan Form Menu Utama

4.3. Tampilan Layar Form Client

Tampilan layar form client dibawah ini tampil saat
pengguna memilih tombol client pada form menu
utama.

INSTANS! ALAMAT

6 €0a63001.. 654222 OfSate7ror2
10420027.. 5 51, 854c8011
497145083 3. cdead132
cc26479e2 854c8911.
1972501181, 9 a206ee1e
61538010, 5. 06249120,

accic0624..  10cBb267L.  f28d3cTea
3ce72719.. 8cc712e9c.  Be0a3n9B.
ade00bae.. adaea385_ 171089821
264e08ca. 75100357 712316200,
bec7o1620. BBGCHefic.  Bee9BbOZr
012 ddfe98a75.. fe32codec. 1770365 41012283c

Tampilan gambar dibawah menggambarkan
tampilan popup konfirmasi jika wuser ingin
menyimpan data client. Data yang ingin disimpan
otomatis akan terenkripsi ke dalam database.

i Tambah Data l&r

@ data ingin disimpan ?
1o ]

Gambar 22 : Tampilan Popup Konfirmasi Simpan

Tampilan gambar dibawah ini menggambarkan
tampilan popup konfirmasi input password jika
pengguna ingin mendekripsi data client.

R

Input
| Py

Masukan Password:

redavenue|

OK - Cancel

Gambar 23 : Tampilan Popup Konfirmasi Dekripsi

Tampilan gambar dibawah ini menggambarkan
tampilan hasil dekripsi saat wuser sebelumnya
memilih data pada record tabel yang ingin
d1dekr1ps1

| FORM CLIENT. - - — (=] ©

NAMA
09263991

TELEPON
66422273

ALAMAT
CABTacHch.

1
2 50c317051__ 854cBO11
lembaga penjaminan simpanan 3 497145083, 1a36p19M73. cdeacti32
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Gambar 24 : Tampilan Layar Hasil Dekripsi Client

4.4. Hasil Pengujian
4.4.1 Hasil Pengujian Tabel Client
Berikut adalah tabel pengujian proses enkripsi
database dengan algoritma AES 128.
Tabel 2: Hasil Pengujian Enkripsi Tabel Client

Nama Karakter jumla Karakter Hasil Enkripsi Jumlah
Data asli h Karakte
r Hasil
Enkripsi
kode_clien Co01 4 -
t
instansi | fakultas 37 | 61771c32453e64711f70446b195a8b1d 96
hukum 4f33045e44e5a081 Seea53b2c631fc1 b9
universitas 1ddeafs5d3397634e65c8d193b6242
padjajaran
= ' ' nama andrian 7 ©923639911428957d9960508eb918cd6s 32
Gambar 21 : Tampllan Layar Form Client Telepon | 08579583028 | 12 | 6642227a6922613/e05510370a6 508 | 32
1
alamat | il, raya 25 c48facbc8a54c75d060b0bcBBA301c713 64
bandung f1459ca866f28b0acd0abeee11855F
sumedang
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4.5 Evaluasi Program
Setelah melakukan Analisa dari pengujian aplikasi
tersebut, maka terdapat beberapa kelebihan dan
kekurangan dari aplikasi tersebut, yaitu sebagai
berikut:
a. Kelebihan Program
1) Aplikasi akan otomatis mengenkripsi data
ke dalam database.
2) Database yang telah terenkripsi tidak dapat
terbaca oleh orang yang tidak diinginkan.
3) Tidak ada perubahan didalam database
setelah didekripsi kembali.
b. Kekurangan Program
1) Aplikasi hanya bisa enkripsi dan dekripsi
database per-record saja.
2) Aplikasi masih sangat sederhana.

5. KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang bisa diperoleh dari perancangan,

pembuatan, uji coba dan Analisa aplikasi tersebut,

maka dapat dibuat beberapa kesimpulan sebagai

berikut :

a. Dengan dibuatnya aplikasi ini, penyimpanan
data ke database akan menjadi lebih aman.

b. Proses enkripsi dan dekripsi tidak memakan
waktu banyak.

c. Algortma AES 128 bisa diimplementasikan ke
dalam aplikasi pengamanan database.

5.2. Saran

Saran yang diperlukan agar aplikasi tersebut menjadi

lebih baik lagi, adalah :

a. Pengguna yang tidak mengerti database
sekalipun diharapkan dapat mengoperasikan
aplikasi ini.

b. Interface masih sangat sederhana, diharapkan
dapat ditambah beberapa fitur progress bar
untuk proses enkripsi dan dekripsi

c. Aplikasi ini diharapkan dapat dikembangkan
lagi, dapat menjadi enkripsi per-tabel.
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